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ABSTRAK

Aditya Fahlevi, 2021 : Pengembangan E-Modul Getaran dalam Kehidupan
Sehari-hari  Pada  Pembelajaran  Daring  Untuk
Mengingkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas
X SMA. Skripsi. Padang : Program Studi Pendidikan
Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Pengembangan keterampilan abad 21 dapat dilakukan melalui disiplin
ilmu fisika. Pembelajaran fisika di sekolah memiliki peran sentral dalam
membekalkan keterampilan abad 21 peserta didik. Pembelajaran di abad 21
menuntut peserta didik untuk memiliki kompetensi keterampilan, pengetahuan
dan kemampuan dibidang teknologi, media dan informasi. Untuk mencapai
kompetensi tersebut, maka pembelajaran fisika dapat dilaksanakan melalui proses
dalam melakukan aktivitas dan sikap ilmiah sains yang disebut keterampilan
proses sains. Dari studi awal yang dilakukan di SMA Negeri 4 Kerinci ditemukan
beberapa masalah yaitu kegiatan eksperimen nyata di laboratorium tidak
terlaksana, pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah tersebut tidak mendukung
terlaksananya kegiatan belajar yang melatih keterampilan proses sains, dan nilai
rata-rata siswa pada mata pelajaran fisika masih berada dalam kategori rendah.
Berdasarkan permasalahan tersebut dapat dinyatakan bahwa keterampilan proses
sains siswa dalam pembelajaran daring memiliki berbagai masalah. Salah satu
alternatif pemecahan masalah adalah mengembangkan modul elektronik (e-
modul) untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan model penelitian R&D menurut Sugiyono pada
tahun 2012. Objek penelitian ini adalah e-modul getaran dalam kehidupan sehari-
hari pada pembelajaran daring. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah lembar angket uji validitas, praktikalitas dan instrumen uji efektivitas.
Hasil penilaian validitas dan praktikalitas dianalisis berdasarkan Kkriteria
interpretasi skor yang diperoleh. Sementara hasil uji efektivitas dianalisis dengan
uji normalitas, uji homogenitas dan uji perbandingan dua rata-rata.

Berdasarkan tujuan penelitian dan analisis data yang dilakukan diperoleh
tiga hasil penelitian. Pertama, nilai rata-rata validitas e-modul adalah 79,5 yang
berada pada kategori baik sekali. Kedua, nilai rata-rata praktikalitas pengunaan e-
modul menurut guru adalah 94,5 yang berada pada kategori baik sekali dan
praktikalitas penggunaan e-modul menurut siswa adalah 90,5 yang berada pada
kategori baik sekali. Ketiga, penggunaan e-modul yang dikembangkan adalah
efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran
daring. Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan
adalah valid, praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran daring untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Kata Kunci: e-modul getaran, Pembelajaran Daring, Keterampilan Proses Sains
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tuntutan perubahan mindset manusia pada abad 21 dapat dicapai melalui
pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran oleh satuan pendidikan seharusnya mampu
memupuk dan mengembangkan kompetensi abad ke-21 yang harus dicapai oleh
siswa (Asrizal dkk., 2018: 49). Pembelajaran di abad 21 menuntut peserta didik
untuk memiliki kompetensi keterampilan, pengetahuan dan kemampuan dibidang
teknologi, media dan informasi (Etistika, 2016: 266). Sementara itu, Turiman dkk.
(2011) menyebutkan bahwa “Keterampilan abad 21 terdiri dari empat domain
utama yaitu literasi era digital, berpikir inventif, komunikasi efektif dan
produktivitas tinggi”.

Pengembangan keterampilan abad 21 dapat dilakukan melalui disiplin
ilmu fisika. Menurut Desy (2017: 144), “Pembelajaran fisika di sekolah memiliki
peran sentral dalam membekalkan keterampilan abad 21 peserta didik”. Fisika
sebagai salah satu pembelajaran sains dapat menumbuhkan dan mengembangkan
keterampilan abad 21 melalui literasi sains dan keterampilan proses sains
(Turiman, dkk., 2011). Sejalan dengan hal itu, tujuan pembelajaran fisika yang
tertuang di dalam konsep Kurikulum 2013 ialah menguasai konsep dan prinsip
fisika, memiliki keterampilan mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya
diri sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan, serta sebagai bekal untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dan IPTEK.



Sementara itu, Penguasaan konsep dan pencapaian kompetensi lulusan
dalam pembelajaran fisika dapat diperoleh apabila proses pembelajaran
melibatkan peserta didik secara langsung. Melibatkan peserta didik secara
langsung dalam proses pembelajaran bertujuan agar siswa berperan aktif dan
kreatif untuk memperoleh pengalaman-pengalaman ilmiah sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Menurut Asrizal dkk (2018: 49), “Pembelajaran
bermakna berarti dalam pembelajaran siswa mengalami suatu peristiwa secara
langsung sehingga informasi yang diperoleh tersimpan lama dalam ingatannya”.
Untuk mencapai hal tersebut, maka pembelajaran fisika dapat dilaksanakan
melalui proses dalam melakukan aktivitas dan sikap ilmiah sains yang disebut
keterampilan proses sains (Tawil & Liliasari, 2014 : 9). Salah satu maksud dari
pengembangan kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam keterampilan proses
sains adalah memberi kesempatan kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan
dan melatih mereka untuk aktif (Tawil & Liliasari, 2014 :9). Oleh sebab itu,
keterampilan proses sains penting untuk dikembangkan agar siswa menjadi
pembelajar yang aktif.

Keterampilan proses sains merupakan suatu hal yang perlu ditinjau dalam
proses pembelajaran. Alasan pentingnya meninjau keterampilan proses sains
dalam pembelajaran sains diantaranya adalah peserta didik lebih memahami
konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh yang konkret (Sumiati,
2018: 77). Dalam hal ini, proses pembelajaran akan lebih banyak melibatkan
siswa untuk bertindak lebih aktif, serta mengelola temuannya yang diperoleh dari

aspek-aspek keterampilan.



Pengembangan keterampilan siswa dapat diperoleh melalui KPS pada
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu: pertama,
perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakin cepat sehingga tidak
mungkin lagi para guru mengajarkan semua fakta dan konsep kepada siswa.
Kedua, siswa mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika
disertai dengan contoh-contoh konkret yang dialami melalui praktek sendiri
sehingga mereka menemukan konsep melalui melakukan sains. Ketiga, dalam
proses belajar mengajar seharusnya pengembangan konsep tidak dilepaskan dari
pengembangan keterampilan, sikap dan nilai dari siswa (Risamasu, 2016 : 74).

Namun, kondisi nyata yang ditemukan di SMA Negeri 4 Kerinci tidak
sesuai dengan kondisi ideal yang diharapkan. Kondisi nyata tersebut ditemukan
setelah dilakukan studi pendahuluan pada tanggal 7-10 Desember 2020. Studi
pendahuluan yang dilakukan berkenaan dengan kegiatan eksperimen di
laboratorium, pelaksanaan pembelajaran daring, dan hasil belajar fisika siswa.

Kondisi nyata pertama berhubungan dengan kegiatan eksperimen.
Instrumen yang digunakan pada studi pendahuluan ini adalah pedoman
wawancara dengan 2 orang guru mata pelajaran fisika. Dari hasil wawancara
diperoleh data yaitu : 1) kegiatan eksperimen di laboratorium dilakukan sebanyak
2 sampai 3 kali dalam satu semester sebelum pandemi covid-19, 2) kegiatan
eksperimen di laboratorium memiliki kendala keterbatasan waktu dan prasarana,
3) kegiatan eksperimen di laboratorium tidak terlaksana selama masa
pembelajaran daring, 4) pembelajaran daring yang diterapkan belum

menggunakan video conference ataupun Learning Manajemen System (LMS), 5)



bahan ajar dan LKS yang digunakan untuk pembelajaran daring tidak mendukung
kegiatan eksperimen, 6) selama masa pembelajaran daring siswa tidak pernah
melakukan kegiatan eksperimen dengan bantuan laboratorium virtual.
Berdasarkan data hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kegiatan eksperimen
dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 4 Kerinci tidak terlaksana.

Kondisi nyata kedua berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran
daring. Instrumen yang digunakan pada studi pendahuluan ini adalah lembar
observasi terhadap kegiatan pembelajaran daring pada mata pelajaran fisika di
SMA Negeri 4 Kerinci. Observasi pembelajaran daring dilakukan pada dua kelas
dengan meninjau pelaksanaan pembelajaran daring serta ketersediaan
pembelajaran daring untuk melatih keterampilan proses sains. Observasi
dilakukan pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dari
hasil observasi diperoleh hasil bahwa keterlaksanaan kegiatan pendahuluan yaitu
75%, kegiatan inti 50%, dan kegiatan penutup 79%. Dari data tersebut dan
berdasarkan analisis terhadap indikator-indikator yang diukur dapat dinyatakan
bahwa pelaksanaan pembelajaran daring di SMA Negeri 4 Kerinci tidak
mendukung terlaksananya kegiatan belajar yang melatih keterampilan proses
sains.

Kondisi nyata ketiga berhubungan dengan hasil belajar fisika siswa. Data
hasil belajar fisika siswa merupakan data sekunder yang diperoleh dari hasil
Penilaian Tengah Semester (PTS) pada semester ganjil tahun 2020. Data yang
diperolen menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa kelas X MIPA masih

berada dalam kategori rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh dari 139 siswa kelas



X MIPA adalah sebesar 35, dengan rincian yaitu Kelas X MIPA 1 memiliki nilai
rata-rata sebesar 33 dari 34 siswa, Kelas X MIPA 2 memiliki nilai rata-rata 36
dari 35 siswa, Kelas X MIPA 3 memiliki nilai rata-rata 36 dari 35 siswa, dan kelas
X MIPA 4 memiliki nilai rata-rata 32 dari 35 siswa.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan, ditemukan adanya
indikasi kesenjangan antara kondisi nyata di lapangan dengan kondisi ideal yang
diharapkan. Hal ini menunjukkan adanya masalah di lapangan yang harus segera
diselesaikan. Kondisi nyata menunjukkan bahwa kegiatan eksperimen tidak
terlaksana selama proses pembelajaran daring. Tidak terlaksananya kegiatan
eksperimen mengakibatkan banyaknya kemampuan proses yang tidak didapatkan
oleh siswa. Kondisi nyata juga menunjukkan adanya masalah pada sistem
pembelajaran daring yang diterapkan. Pembelajaran daring yang diterapkan belum
sesuai dengan standar atau surat ederan kemendikbud No. 15 Tahun 2020 dan
tidak mendukung terlaksananya kegiatan belajar yang melatih keterampilan proses
sains. Adanya masalah-masalah tersebut berdampak pada hasil belajar siswa.
Dilihat dari nilai rata-rata siswa pada penilaian tengah semester, dapat dinyatakan
bahwa hasil belajar fisika siswa masih berada pada kategori rendah. Suatu
alternatif pemecahan masalah adalah mengembangkan bahan ajar berupa modul
elektronik (e-modul) untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran dan
berperan sebagai sumber belajar bagi siswa. E-modul sebagai bahan ajar dapat
membantu siswa untuk belajar secara mandiri dengan atau tanpa bantuan guru.

Dengan adanya e-modul siswa akan lebih mudah untuk mengakses pembelajaran



dimanapun dan kapanpun, hal tersebut berhubungan dengan siswa yang rata-rata
sudah memiliki laptop/ smartphone. Sejalan dengan hal tersebut, pengaruh bahan
ajar berupa e-modul untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa juga
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayanty (2018), penelitian
oleh Ardiva (2019), dan penelitian oleh Sumiati (2018).

Dari permasalahan yang dijelaskan maka diperlukan suatu pembelajaran
yang dapat merangsang siswa untuk belajar mandiri dan meningkatkan
keterampilan proses sains siswa. Pembelajaran yang dimaksud adalah
menggunakan bahan ajar berupa e-modul yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa. E-modul dalam penelitian ini dibuat dengan
menggunakan MIT App Inventor. E-modul yang dikembangkan berbentuk aplikasi
berbasis android sehingga akan lebih mudah digunakan oleh siswa. Kegiatan yang
terdapat dalam e-modul ini akan membantu menggiring siswa untuk melakukan
kegiatan dan pembelajaran yang berkaitan dengan keterampilan proses sains.

Berdasarkan informasi dari studi pendahuluan maka penelitian
pengembangan e-modul untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa
perlu dilakukan. Pembelajaran menggunakan e-modul yang mudah diakses
melalui smartphone diharapkan dapat memotivasi siswa untuk belajar sehingga
hasil belajar siswa dapat meningkat. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
mengangkat sebuah penelitian yang berjudul ‘“Pengembangan E-Modul Getaran
dalam Kehidupan Sehari-hari Pada Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMA”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan kondisi nyata yang dijelaskan pada latar belakang masalah,
terdapat beberapa permasalahan dalam penelitian ini. Masalah yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan eksperimen nyata di laboratorium SMA Negeri 4 Kerinci tidak
terlaksana.
2. Pelaksanaan pembelajaran daring di SMA Negeri 4 Kerinci tidak mendukung
terlaksananya kegiatan belajar yang melatih keterampilan proses sains.
3. Nilai rata-rata siswa berdasarkan hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) pada

mata pelajaran fisika masih berada pada kategori rendah.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka diberikan batasan
masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Struktur e-modul yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu terdiri dari
pendahuluan, kegiatan belajar, tes penguasaan dan penutup.

2. Aplikasi/ Software yang digunakan untuk mengembangkan e-modul getaran
dalam kehidupan sehari-hari yaitu App Mit Inventor.

3. Pembelajaran daring yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
Learning Management System (LMS) berupa google classroom dan bantuan
google formulir.

4. Indikator keterampilan proses sains (KPS) yang diukur yaitu observasi,
perumusan hipotesis, interpretasi data, pengajuan pertanyaan, eksperimen, dan

komunikasi.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat

dirumuskan masalah dalam penelitian. Masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana validitas dari e-modul getaran dalam kehidupan sehari-hari pada
pembelajaran daring ?

Bagaimana praktikalitas dari penggunaan e-modul getaran dalam kehidupan
sehari-hari pada pembelajaran daring ?

Bagaimana efektivitas dari penggunaan e-modul getaran dalam kehidupan
sehari-hari pada pembelajaran daring untuk meningkatkan keterampilan

proses sains siswa Kelas X SMA ?

Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan perlu terarah untuk mencapai suatu tujuan

sebagaimana yang diinginkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1.

Menentukan validitas dari e-modul getaran dalam kehidupan sehari-hari pada
pembelajaran daring.

Menentukan praktikalitas penggunaan e-modul getaran dalam kehidupan
sehari-hari pada pembelajaran daring.

Menentukan efektivitas penggunaan e-modul getaran dalam kehidupan
sehari-hari pada pembelajaran daring untuk meningkatkan keterampilan

proses sains siswa Kelas X SMA.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa dan
sekolah. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal bagi peneliti dalam mengajar
fisika dimasa yang akan datang dan salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi kependidikan.

2. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide atau gagasan dan referensi untuk
penelitian lebih lanjut.

3. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang menarik yang dapat meningkatkan

pemahaman dan keterampilan siswa.



